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ABSTRAK

Gaya belajar memiliki peranan penting selama proses pembelajaran yang pada
akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar, maka selayaknya sekolah maupun perguruan
tinggi dan tenaga pengajar dapat memetakan kurikulum dan gaya mengajar yang dapat
mengakomodir berbagai macam gaya belajar, sehingga dapat memacu motivasi belajar
peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya belajar keseluruhan
dan gaya belajar dominan Taruna Politeknik Transportasi SDP Palembang serta
mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar Taruna dan Taruni Angkatan
XXXII Politeknik Transportasi SDP Palembang menggunakan metode analisis regresi
linier berganda. Hasil analisis menunjukan gaya belajar Taruna Angkatan XXXII di
Lingkungan Politeknik Transportasi Sungai Danau dan Penyeberanga Palembang secara
umum memiliki komposisi gaya belajar kinestetis sebesar 35%, gaya belajar Visual
sebesar 33% dan gaya belajar Auditori yaitu sebesar 32%. Gaya belajar taruna
didominasi oleh gaya belajar kinestetik dengan rata-rata persentase sebesar 35%.
Pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar baik hasil belajar secara teori, praktek
maupun kombinasi keduanya, secara bersama-sama (Simultan) maupun secara parsial
menunjukan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar terhadap hasil
belajar pada taraf kepercayaan 95% didasarkan pada nilai significance F, t stat dan p
value rata-rata 0,19 (>0,05). Hal ini didukung dengan tingkat korelasi antar kedua
variabel tersebut dalam kategori lemah dengan rata-rata sebesar 0,31 dan besar
kontribusi rata-rata hanya sebesar 1% dalam mempengaruhi hasil eblajar sedangkan
99% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Kata Kunci : Gaya belajar; Hasil belajar; Visual; Auditori; Kinestetik.

ABSTRACT

Learning styles have an important role during the learning process which will
ultimately affect learning outcomes, so it is appropriate for schools and tertiary
institutions and teaching staff to map curricula and teaching styles that can
accommodate a variety of learning styles, so that they can spur student learning
motivation. The purpose of this study was to determine the overall learning style and
dominant learning style of Cadets of the SDP Palembang Transportation Polytechnic
and to determine the effect of learning styles on the learning outcomes of Cadets and
Cadets Batch XXXII of the SDP Palembang Transportation Polytechnic using the
multiple linear regression analysis method. The results of the analysis show that the
learning style of Cadets Batch XXXII in the Palembang River Lake and Ferry
Transportation Polytechnic generally has a kinesthetic learning style composition of
35%, a Visual learning style of 33% and an Auditory learning style of 32%. The cadet's
learning style is dominated by the kinesthetic learning style with an average percentage
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of 35%. The influence of learning styles on learning outcomes both learning outcomes
in theory, practice and a combination of both, simultaneously (simultaneously) or
partially shows that there is no significant effect between learning styles on learning
outcomes at the 95% confidence level based on a significant value of F, t stat and p
value average 0.19 (> 0.05). This is supported by the level of correlation between the
two variables in the weak category with an average of 0.31 and an average contribution
of only 1% in influencing e-learning outcomes while 99% is influenced by other factors.
Keywords : Learning style; Learning outcomes; Visual; Auditory; Kinesthetic

PENDAHULUAN

Politeknik Transportasi Sungai Danau dan Penyeberangan Palembang

merupakan salah satu perguruan tinggi negeri di bawah naungan Kementrian

Perhubungan yang melaksanakan pembelajaran terhadap Taruna dengan menggunakan

sistem pendidikan tinggi vokasi. Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan vokasi adalah sistem pendidikan tinggi yang

diarahkan pada penguasaan keahlian terapan tertentu kepada peserta didik dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan nasional. Peserta didik akan diarahkan untuk

mengembangkan keahlian terapan dan beradaptasi pada bidang pekerjaan tertentu serta

dapat menciptakan peluang kerja. Pada sistem ini peserta didik akan diarahkan untuk

mengembangkan keahlian terapan dan beradaptasi pada bidang pekerjaan tertentu serta

dapat menciptakan peluang kerja oleh karena itu dalam menciptakan Sumber Daya

Manusia yang kompeten dibidangnya dan mempunyai daya saing di era global dan

perdagangan bebas seperti saat ini, sebagai langkah dasar yang dapat dilakukan adalah

dengan memetakan cara Taruna dalam menyerap materi yang diberikan di kelas melalui

gaya belajarnya.

Gaya belajar adalah cara termudah yang digunakan seseorang untuk menerima

informasi dari lingkungan, menyerap, mengatur dan mengolah informasi tersebut, dalam

hal ini gaya belajar merupakan cara yang sifatnya individual untuk memperoleh dan

menyerap informasi dari lingkungannya, termasuk lingkungan belajar (Bire, Gerardus,

& Bire, 2014). Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas,

maka dapat disimpulkan bahwa gaya belajar memiliki peranan penting selama proses

pembelajaran yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar, maka selayaknya

sekolah maupun perguruan tinggi dan tenaga pengajar dapat memetakan kurikulum dan

gaya mengajar yang dapat mengakomodir berbagai macam gaya belajar, sehingga dapat

memacu motivasi belajar peserta didik.
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Hasil pengamatan sementara dan berdasarkan pengalaman penulis, fenomena

suasana pembelajaran di lingkungan sekolah kedinasan atau sekolah dengan sistem

boarding school cenderung pasif, hal tersebut dikarenakan peserta didik menjalankan

rutinitas terjadwal yang padat sehingga jika tenaga pengajar tidak dapat menciptakan

kelas yang “menyenangkan”, peserta didik secara sadar tidak ingin terlibat dalam

kegiatan belajar mengajar. Meskipun beberapa tenaga pengajar telah menerapkan

reward and punishment dalam kegiatan belajar atau melibatkan para peserta didik

dalam kegiatan belajar mengajar seperti mengajukan pertanyaan, membentuk kelompok

belajar, memberikan kesempatan pada peserta didik mengajukan pertanyaan dan

memberikan tugas lainnya yang dapat memacu peserta didik mengembangkan pola pikir

atau kemampuan analitis sehingga dapat mengkritisi materi yang diberikan. Namun

demikian respon yang diberikan peserta didik masih rendah, seperti tidak memberikan

respon dari pertanyaan yang diajukan dosen, tidak melibatkan diri dalam diskusi

kelompok, menyelesaikan tugas “seadanya” dan tidak ada keinginan untuk terlibat

seacara aktif selama kegiatan belajar, disisi lain para peserta didik mudah teralihkan

dengan hal lain yang menyebabkan suasana pembelajaran tidak kondusif, hal tersebut

diantaranya berbicara mengenai hal lain dan mengerjakan tugas yang tidak berkaitan

dengan mata kuliah. Hal tersebut berdampak pada nilai keaktifan Taruna yang dapat

mempengaruhi hasil belajar Taruna. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, maka

penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh korelasi gaya belajar terhadap hasil belajar

peserta didik dengan sistem Boarding School melalui penelitian dengan judul “Pengaruh

Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Taruna Angkatan XXXII Politeknik Transportasi

SDP Palembang”

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020). Penelitian menggunakan pendekatan metode penelitian

deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan bila peneliti ingin mengetahui

pengaruh perlakuan/treatmen tertentu terhadap yang lain (Sugiono, 2018:34). Penelitian

kuantitatif juga digunakan karena pengolahan data penelitian menggunakan uji statistik.
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Penelitian ini akan melakukan analisis pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar

dengan menggunakan analisis korelasi.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuesioner tertutup. Kuesioner

berisikan 15 (lima belas) pernyataan yang dibagi kedalam tiga aspek gaya belajar, yaitu:

Visual, Auditori dan Kinestetik. Skala pengukuran instrumen menggunakan skala

Guttman sehingga pilihan jawaban yang disediakan adalah 2 (dua) pilihan jawaban

yaitu setuju (2 poin) dan tidak setuju (1 poin).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Hasil Penelitian

Analisis dilakukan untuk mengetahui gaya belajar Taruna Angkatan XXXII

secara umum dan secara khusus untuk mengetahui gaya belajar Taruna Angakatan

XXXII pada masing-masing program studi. Analisis korelasi juga dilakukan untuk

mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar Taruna tersebut.

Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa alat penelitian bekerja sesuai

dengan fungsinya, sedangkan uji reabilitas dilakukan untuk memastikan konsistensi alat

penelitian. Hasil uji validitas pada skala Guttman menggunakan koefisien

Reprodubilitas dan koefisien skalabilitas pada persamaan 2.1 dan 2.2 pada BAB III,

sedangkan uji reabilitas menggunakan Rumus Kuder-Richardson pada persamaan 2.3.

(Tabel 1)

Hasil uji validitas terhadap 27 (Dua puluh tujuh) pertanyaan, diperoleh 12

pertanyaan yang dinyatakan tidak valid yaitu pada pertanyaan No. 4, 5, 8, 11, 12, 13, 18,

19, 20, 22, 24 dan 25 sehingga hanya 15 pertanyaan yang dapat digunakan.

Gaya Belajar Taruna pada Program Studi Studi Nautika

Berdasarkan perhitungan jumlah sampel dengan Teknik cluster sampling maka

pada program studi DIII Studi Nautika terdapat 2 (dua) kelas yang dijadikan responden

dengan masing-masing jumlah Taruna sebanyak 14 orang per kelas. Hasil analisis gaya

belajar kelas 1A dan 1B Taruna Program Studi DIII Studi Nautika ditampilkan pada

gambar 1 dan 2.

Gaya Belajar Taruna pada Program Studi Studi Permesinan Kapal

Kecenderungan gaya belajar Taruna Program Studi DIII Permesinan Kapal

ditunjukan pada Gambar 3 dan 4.
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Gambar 3 dan gambar 4 mendeskripsikan kecenderungan gaya belajar pada

kelas 1A dan 1B Prodi Permesinan kapal. Kedua grafik tersebut menunjukan

kecenderungan gaya belajar yang sama dan persentase yang sama besar di kedua kelas

tersebut, yaitu gaya belajar didominasi oleh gaya belajar kinestetik sebesar 36%,

kemudian disusul gaya belajar dan gaya belajar visual masing-masing sebesar 32%.

Maka dapat disimpulkan bahwa gaya belajar Taruna angktan XXXII di kedua

kelas pada Program studi DIII Permesinan Kapal cenderung memiliki gaya belajar

kinestetik, gaya belajar tersebut yang mungkin saja melatarbelakangi pemilihan

Program Studi dari para Taruna tersebut.

Jika meninjau kurikulum program studi, diketahui bahwa praktikum memiliki

SKS lebih banyak yaitu 47 SKS dan Praktek Laut 30 SKS sedangkan teori 49 SKS.

Lebih lanjut dapat diketahui bahwa seperti pada kedua kelas di Program Studi

sebelumnya, Responden di kedua kelas pada Permesinan Kapal juga terdapat beberapa

Taruna yang memiliki skor sama besar pada kedua modalitas gaya belajar bahkan di

ketiga gaya belajar, yaitu sebanyak 8 (delapan) Taruna dengan skor sama besar dikedua

gaya belajar dan 3 (tiga) Taruna yang memiliki skor sama besar di ketiga gaya belajar.

Gaya Belajar Taruna pada Program Studi Manajemen Perairan Daratan

Berdasarkan Teknik sampling yang digunakan, responden pada cluster prodi

DIII MTPD maka diperoleh responden berjumlah 72 orang atau 3 (tiga) kelas yang

terdiri dari kelas 1D, 1E, dan 1F. Kecenderungan gaya belajar Taruna Angkatan XXXII

pada Program Studi DIII Manajemen Transportasi Perairan Daratan ditampilkan dalam

Gambar 5, 6 dan 7.

Gambar 5 menunjukan gaya belajar Taruna pada program studi DIII MTPD di

kelas 1D memiliki kecenderungan modalitas gaya belajar kinestetik yaitu sebesar 35%

dari peserta kelas, kemudian gaya belajar kedua terbesar yaitu visual sebanyak 34% dan

gaya belajar terendah adalah gaya belajar auditori sebesar 31%.

Gaya belajar pada kelas 1E Prodi MTPD ditampilkan dalam gambar 6.

Gambar 6 menunjukan grafik modalitas gaya belajar kelas 1E Prodi MTPD yang

memiliki model yang sama dengan kelas 1D di prodi yang sama, dengan kecenderungan

gaya belajar kinestetik sebesar 35%, gaya belajar visual sebesar 33% dan Auditori

sebesar 32%. Gaya belajar pada sampel ke 3 (tiga) yaitu pada kelas 1F secara grafis

ditampilkan dalam gambar 7.
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Gambar 7 diatas menunjukan bahwa gaya belajar pada kelas 1F memiliki trend

yang berbeda bila dibandingkan dengan kelas 1D dan 1E di prodi yang sama. Gaya

belajar pada kelas 1F memiliki persentase yang sama besar pada dua modalitas gaya

belajarnya yaitu pada gaya belajar kinestetik dan Visual, keduanya memiliki persentase

yang sama yaitu sebesar 34%, sedangkan gaya belajar Auditori sebesar 32%.

Gaya Belajar Taruna Angkatan XXXII

Berdasarkan ilutrasi grafis pada gambar 1 sampai dengan gambar 7 maka dapat

disimpulkan secara umum gaya belajar Taruna Angkatan XXXII di lingkungan

Politeknik Transportasi Sungai Danau dan Penyeberangan Palembang seperti terlihat

dalam gambar 8.

Gambar 8 mendeskripsikan bahwa rata-rata gaya belajar Taruna angkutan

XXXII didominasi oleh gaya belajar Kinestetik yaitu sebesar 35% dari populasi,

sedangkan gaya belajar Visual sebanyak 33% dan gaya Auditori sebesar 32%. Besar

persentase perbedaan ketiga gaya belajar tersebut tidak terlalu signifikan yaitu diantara

2-3% saja, maka dapat dikatakan bahwa gaya belajar Taruna Angkatan XXXII dapat

beradaptasi pada gaya mengajar yang selama ini diaplikasikan oleh tenaga pengajar di

lingkungan Politeknik Transportasi SDP Palembang, yaitu gaya belajar visual dan

ceramah (Triwahyuni, 2019).

Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar

Pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar dianalisis menggunakan persamaan

regresi linier berganda. Analisis dilakukan untuk mengetahui korelasi antara gaya

belajar terhadap hasil belajar dan besar pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajarnya

Taruna Angkatan XXXII.

Analisis pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar menggunakan analisis

regresi berganda menggunakan persamaan 3.2 dan dibantu degan software Ms. Exel,

dengan Variabel Dependent (Y) adalah hasil belajar, sedangkan Variabel Independent

adalah Gaya belajar Kinestetis (X1), Visual (X2) dan Auditori (X3). Hasil belajar yang

digunakan adalah hasil evaluasi akhir semester (UAS) yang terdiri dari hasil evaluasi

teori dan praktek serta nilai rata-rata antara Teori dan Praktikum pada mata kuliah yang

di ampu oleh tim peneliti, yaitu pada mata kuliah Fisika, Meteorologi, Thermodinamika

dan Ilmu Pelayaran Datar.
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Terdapat beberapa indikator dalam analisis regresi linier yang dapat digunakan

untuk mengukur tingkat korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikatnya,

diantaranya: (1) Nilai Koefisien korelasi (Multiple r) mendekati 1,0 atau -1,0 maka

korelasi sangat erat; (2) Koefisien Determinasi (r Square) adalah persentase kontribusi

variabel bebas terhadap variabel terikatnya; (3) Nilai significance F<0,05 (tingkat

kepercayaan 95%) maka variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel

terikat secara signifikan; (4) P value memiliki makna sifgnifikansi tiap variabel bebas

dalam mempengaruhi variabel terikatnya, dan T hitung > T tabel (2,056), maka variabel

bebas secara parsial mempengaruhi variabel terikat secara signifikan.

Pembahasan Hasil Analisis

Kecenderungan Gaya Belajar Taruna XXXIII

Secara umum dapat dideskripsikan hasil analisis pada gaya belajar Taruna

Angkatan XXXII Politeknik Transportasi SDP Palembang sebagai berikut:

a)Sedangkan besar masing-masing persentase gaya belajar secara berturut-turut yaitu

Kinestetis sebesar 35%, Visual 33% dan Auditory 32%, besarnya persentase

menunjukan bahwa interval perbedaan pada ketiga gaya belajar tersebut ssecara

keseluruhan antara 1% - 2%.

b)Gaya belajar Taruna Angkatan XXXII didominasi oleh gaya belajar kinestetik dengan

persentase rata-rata yaitu 35% dari sampel.

c)Trend atau pola gaya belajar di ketiga Program Studi memeiliki pola yang sama yaitu

skor tertinggi adalah gaya belajar Kinestetis, kemudian disusul gaya belajar Visual

dan skor terendah adalah gaya belajar Auditori. Trend gaya belajar tersebut

mendukung pola Pendidikan pada sekolah vokasi yang menekankan pada

pembelajaran praktikum 70% dan teori sebesar 30%.

d)Ditinjau berdasarkan scoring hasil jawaban dari pertanyaan yang diberikan dapat

terlihat bahwa secara total terdapat 11 (sebelas) sampel yang memiliki skor tertinggi

pada ketiga gaya belajar dan 5 (lima) sampel memiliki skor tertinggi pada dua gaya

belajar yaitu visual dan auditori, sedangkan 14 (empat belas) sampel yang memiliki

skor sama besar pada gaya belajar Auditori dan Kinestetik dan 24 (dua puluh empat)

responden memiliki skor sama besar pada gaya belajar Visual dan Kinestetik. Hasil

gaya belajar pada Taruna yang memiliki nilai sama besar pada kedua atau ketiga gaya

belajar akan reduksi dan tidak disertakan dalam analisis selanjutnya yaitu analisis
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korelasi, karena menurut penelitian Peng (2002) dalam Maula (2017) bahwa dari

ketiga ekstrim gaya belajar (modalitas Visual, Auditori, dan Kinestetik), siswa

mempunyai kecenderungan pada salah satu ekstrim saja.

Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar

Hasil analisis regresi linier berganda untuk mengetahui korelasi dan pengaruh

gaya belajar terhadap hasil belajar baik secara Teori, Praktikum maupun kombinasi

keduanya secara umum menunjukan bahwa berdasarkan indikator significance F dan t

stat serta P value, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajarnya terutama pada hasil belajar

Praktek dan Kombinasi (Teori dan Praktek), korelasi pada kedua regresi tersebut dalam

kategori lemah (0,20-0,399) yaitu rata-rata 0,301 dengan besar rata-rata kontribusi

sebesar 1% sebagai faktor yang mempengaruhi sedangkan 99% dipengaruhi oleh faktor

lainnya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, peserta didik dengan sistem Boarding School

tidak dapat fokus saat menerima pembelajaran, bahkan cenderung tidak termotivasi, hal

tersebut terlihat saat peserta didik tertidur saat pembelajaran di dalam kelas bahkan saat

pembelajaran aplikatif dilapangan (Praktek), beberapa pengajar menerapkan model

pembelajaran yang dinamis dengan memberikan reward dengan tujuan agar peserta

didik lebih aktif selama pembelajaran, menerapkan ice breaking ditengah-tengah

pembelajaran untuk memecah kebosanan. Namun demikian peserta didik hanya excited

saat kegiatan “selingan” tersebut dan kembali tidak termotivasi dan tidak fokus saat

pemberian materi kembali.

Jika ditelusuri lebih lanjut maka faktor kelelahan patut dicurigai sebagai faktor

terbesar dalam mempengaruhi hasil belajar, karena pada sistem boarding school

mengharuskan peserta didik melakukan kegiatan atau aktifitas harian mengikuti jadwal

yang telah dilakukan, peserta didik sangat paham akan konsekuensi yang diterima jika

berkegiatan diluar jadwal tanpa ijin yang dapat diterima. Kegiatan yang dilakukan

peserta didik dalam sekolah boarding school sangat padat dimulai pada pukul 04.00

WIB hingga pukul 22.00 WIB, jika Taruna mendapat piket jaga maka waktu untuk

istirahat lebih sedikit, kurang dari 4 (Empat jam).

Selain kegiatan yang padat dan faktor kecukupan waktu tidur, perlu diperhatikan

juga faktor-faktor ekstenal seperti Fasilitas, Sarana-prasana pendukung, kepemimpinan,
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pengasuhan dan faktor lingkungan lainnya, sedangkan faktor internal berupa motivasi

dan kedisiplinan dari peserta didik itu sendiri, karena berdasarkan beberpa kajian diatas

menunjukan hasil yang positif dan keeratan yang sangat kuat antara faktor-faktor

eksternal dan internal tersebut terhadap hasil belajar Taruna dengan sistem Pendidikan

Boarding School.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji validitas dan reabilitas maka diperoleh 15 (lima belas)

pertanyaan yang dapat gunakan sebagai instrument dalam penelitian. Hasil analisis yang

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Gaya belajar Taruna

Angkatan XXXII di Lingkungan Politeknik Transportasi Sungai Danau dan

Penyeberanga Palembang secara umum memiliki komposisi gaya belajar kinestetis

sebesar 35%, kemudian gaya belajar Visual sebesar 33% dan gaya belajar Auditori yaitu

sebesar 32%; 2) Kecenderungan Gaya belajar Taruna Angkatan XXXII di Lingkungan

Politeknik Transportasi Sungai Danau dan Penyeberanga Palembang adalah gaya

belajar kinestetis dengan persentase sebesar 35%. Hal tersebut mendukung model

pembelajaran pada sekolah vokasi yang aplikatif dilapangan; 3) Pengaruh gaya belajar

terhadap hasil belajar baik hasil belajar secara teori, praktek maupun kombinasi

keduanya, secara bersama-sama (Simultan) maupun secara parsial menunjukan tidak

terdapat pengaruh yang signifikan pada taraf kepercayaan 95% didasarkan pada nilai

significance F, t stat dan p value rata-rata 0,19 (>0,05). Hal ini didukung dengan tingkat

korelasi antar kedua variabel tersebut dalam kategori lemah dengan rata-rata sebesar

0,31 dan besar kontribusi rata-rata hanya sebesar 1% dalam mempengaruhi hasil eblajar

sedangkan 99% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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TABEL DAN GAMBAR

Tabel 1 Hasil Uji koefisien Reprodubilitas dan Koefisien Skalabilitas
Indikator Syarat Status

0,91 >0,9 valid
e 40
n 450
e/n 0,09

0,82 >0,6 valid
e 40
p 0,18

0,97619 >0,6 reliable
U 13,66667
var 1,222222
K-U 1,333333
K.V 18,33333
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Gambar 1 Gaya Belajar Taruna kelas 1A Prodi DIII Studi Nautika

Gambar 2 Gaya Belajar Taruna kelas 1B Prodi DIII Studi Nautika

Gambar 3 Gaya belajar Taruna kelas 1A Prodi DIII Permesinan Kapal

Gambar 4 Gaya belajar Taruna kelas 1B Prodi DIII Permesinan Kapal
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Gambar 5 Gaya belajar Taruna kelas 1D Prodi DIII MTPD

Gambar 6 Gaya belajar Taruna kelas 1E Prodi DIII MTPD

Gambar 7 Gaya belajar Taruna kelas 1F Prodi DIII MTPD

Gambar 8. Gaya Belajar Taruna Angkatan XXXII


